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Abstrak 

Paper ini memaparkan tentang rancang bangun sebuah aplikasi kasir pencetak struk belanja 

sebagai bukti transaksi dalam bentuk kode Quick Response (QR) guna mengatasi penggunaan 

kertas struk yang panjang apabila jumlah produk pada transaksi penjualan sangat banyak. Struk 

belanja dalam bentuk kode QR akan meringkas ukuran struk belanja berapapun jumlah produk 

dalam transaksi. Tahapan perancangan aplikasi menggunakan metode waterfall yang diawali 

dengan menganalisa kebutuhan sistem yang akan dibangun, melakukan perancangan, 

mengimplementasikan rancangan, dan tahapan pengujian. Aplikasi yang dibangun 

menggunakan platform website untuk memasukkan data pengguna, data produk dan mengolah 

data transaksi serta menghasilkan kode QR untuk sebuah transaksi. MySQL digunakan database 

untuk menyimpan data tersebut. Kode QR yang dihasilkan oleh aplikasi akan dicetak melalui 

printer termal. Selanjutnya, platform android digunakan untuk aplikasi yang dapat memindai 

kode QR struk belanja dan menampilkan rincian transaksi produk yang dimuat dalam kode QR 

tersebut. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa aplikasi yang dibangun dapat berfungsi dengan 

baik. Aplikasi pada website dapat mengolah data dan menghasilkan kode QR transaksi. 

Kemudian, aplikasi Scanner QR code yang terpasang pada telepon seluler dapat memindai kode 

QR dan menampilkan rincian transaksi produk melalui layar telepon seluler.  

 

Kata kunci: struk belanja, kode Quick Response, scanner QR code, website, android 

 

 

Abstract 
This paper describes the design of a shopping receipt printing application as transaction proof 

in Quick Response (QR) code to overcome the use of a long receipt paper. The shopping receipt 

in the QR code will reduce Its size regardless of the number of products in the transaction. Stages 

of application design using the waterfall method begin by analyzing the needs of the system, 

conducting the design, implementing it, and testing. The application is built using a website 

platform to enter user data, product data, and process transaction, and generate a QR code for a 

transaction receipt. MySQL is used to store the data. The QR code generated by the application 

will be printed via a thermal printer. Furthermore, the Android platform is used for applications 

that can scan QR code and display details of product transactions contained in the QR code. The 

test results showed that the application can function properly. The website application can 

process data and generate transaction QR codes. Then, the QR Code Scanner application 

installed on the cell phone can scan the QR code and display the details of the product transaction 

through its screen. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada umumnya, mini market dan beberapa toko kelontong merupakan salah satu tempat 

transaksi jual beli produk yang menggunakan aplikasi kasir untuk mengeluarkan struk belanja 

secara otomatis sebagai bukti transaksi jual beli antara pembeli dan penjual seperti yang 

dikembangkan dalam penelitian [1]–[4]. Biasanya, struk belanja berupa daftar rincian belanja 

yang dicetak pada kertas secara memanjang dengan ukuran yang tidak tetap karena tergantung 

pada banyaknya item produk yang dibeli oleh konsumen. Semakin banyak item yang dibeli maka 

akan semakin panjang juga kertas yang akan dicetak dalam struk transaksi tersebut. Sebagian 

besar pembeli, biasanya hanya akan melihat struk belanja satu kali pada saat selesai belanja dan 

langsung membuangnya. Jika daftar dan harga barang yang dibeli telah sesuai maka struk tersebut 

akan menjadi sampah karena sudah tidak berguna bagi pembeli. Hal ini dapat menimbulkan 

limbah kertas yang selalu dihasilkan setiap hari dari transaksi produk. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan rancang bangun suatu sistem aplikasi kasir yang dapat meminimalkan 

panjang kertas struk belanja ke dalam ukuran yang tetap walaupun banyaknya daftar item belanja 

berbeda-beda sehingga akan menghemat penggunaan kertas struk. Sistem yang akan dirancang 

ini memanfaatkan teknologi Quick Response Code atau yang dikenal dengan QR-code atau kode 

QR. 

Kode QR merupakan teknologi yang sangat cepat mencapai tingkat penerimaan yang 

tinggi oleh pengguna. Pertumbuhan cepat ini seiring dengan semakin banyaknya pengguna 

telepon seluler yang memanfaatkan teknologi kode QR dalam berbagai bidang [5]. Sebagai 

contoh, pemanfaatan kode QR dalam bidang ekonomi diperlihatkan dalam penelitian [6] dan [7]. 

Selain itu, penelitian [8]–[10] memaparkan penggunaan kode QR dalam bidang pendidikan dan 

museum. Pada bidang kesehatan pun kode QR memiliki peran dalam memberikan informasi 

seperti dalam penelitian [11]–[13]. Penggunaan kode QR memiliki manfaat yang besar dalam 

berbagai bidang ilmu. 

Kode QR sendiri merupakan barcode dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave 

Incorporation, sebuah perusahaan otomotif asal jepang pada tahun 1994. Kode QR memiliki 40 

versi yang masing-masing menunjukkan jumlah data yang dapat disimpan. Setiap versi dari kode 

QR memiliki kapasitas data maksimum yang berbeda dan juga tingkat koreksi kesalahannya [14]. 

Semakin tinggi versi kode QR maka semakin meningkat jumlah data yang dapat disimpan 

sehingga semakin banyak modul yang dibuat dan menghasilkan kode QR yang lebih besar seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Contoh versi kode QR [14] 

 

Kode QR ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan barcode satu dimensi. Kode QR 

dapat menyimpan karakter yang cukup banyak seperti numerik, alphanumerik, biner, hingga 

karakter khusus seperti Kanji dan Kana. Kode QR masih dapat terbaca walaupun rusak atau kotor, 

dengan maksimum koreksi kesalahannya sebesar 30%. Selain itu, kode QR dapat dibaca secara 

omni-directional (360°) dengan cepat karena kode QR memiliki simbol pada tiga sudut yang 

berbeda yang dapat menjamin pembacaan dengan kecepatan tinggi dan stabil.  
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Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti memanfaatkan kode QR untuk diterapkan 

pada struk belanja yang akan dicetak melalui sistem aplikasi kasir. Kode QR tersebut akan 

memuat informasi kode belanja yang tersimpan di dalam database server. Selanjutnya, bila 

konsumen ingin mengetahui informasi daftar belanja secara detail, maka dapat diketahui dengan 

cara memindai kode QR pada struk belanja dengan aplikasi scanner QR code pada aplikasi 

android. Hasil pemindaian akan memunculkan daftar item belanja melalui layar telepon seluler 

tersebut. Harapannya, dengan adanya sistem ini maka penggunaan kertas dalam pencetakan bukti 

transaksi dapat lebih hemat karena ukuran yang dicetak akan selalu sama walaupun item yang 

dibeli berbeda-beda atau bahkan banyak. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian pada aplikasi ini menggunakan metode waterfall. Tahapan diawali 

dari Analisis kebutuhan, Perancangan, Implementasi, dan Validasi atau Pengujian. Tahapan 

analisis kebutuhan adalah tahapan untuk melakukan pengumpulan informasi yang dibutuhkan 

oleh sistem yang akan dibangun. Selanjutnya, informasi tersebut didefinisikan sebagai spesifikasi 

sistem. Tahapan perancangan yaitu tahapan untuk melakukan rancangan sistem berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan. Pada tahapan ini memuat tahapan perancangan database, antarmuka aplikasi 

dan juga tahapan pemrograman. Tahapan Implementasi merupakan tahapan 

mengimplementasikan hasil rancangan menjadi sebuah sistem yang dapat diaplikasikan. Tahapan 

Pengujian adalah tahapan untuk melakukan pengujian sistem yang telah dibangun agar diketahui 

berfungsi atau tidaknya setiap bagian dalam sistem. Tahapan penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tahapan penelitian pada pengembangan aplikasi [15]. 

 

 

2.2. Perancangan  

 

Perancangan sistem terdiri pada dua bagian, yaitu perancangan pada aplikasi kasir dan 

aplikasi pemindai. Aplikasi kasir dirancang dengan menggunakan platfrom website. Aplikasi ini 

berfungsi untuk mengolah data pengguna, data produk, transaksi dan proses encoding kode QR 

hingga pencetak kode QR tersebut. Data tersebut akan disimpan pada database server. Sementara 

itu, aplikasi pemindai menggunakan platform android yang akan dipasang pada telepon seluler. 

Aplikasi ini berfungsi untuk memindai kode QR dan menampilkan hasil pemindaian dalam layar 

telepon seluler. Diagram blok sistem aplikasi kasir yang dirancang ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Diagram blok sistem pencetakan struk kode QR 

 

Pada Gambar 3,  kasir yang berperan sebagai pengguna dapat mengakses website/ server 

melalui komputer atau tablet. Selanjutnya, komputer akan menampilkan tampilan pilihan produk 

untuk kasir, dan kasir dapat memilih produk yang terdapat pada database melalui website. 

Website tersebut akan mengirimkan informasi dari komputer ke database. Selain itu, database 

juga dapat mengirimkan informasi yang diminta oleh website. Semua informasi yang dimasukkan 

oleh kasir akan dikonversi melalui komputer/ website ke dalam bentuk kode QR. Informasi yang 

sudah dikodekan dalam bentuk kode QR dapat dicetak melalui printer thermal. Selain untuk 

proses tersebut, website juga berfungsi sebagai server yang akan menyimpan dan mengelola data, 

seperti, data pengguna dan data barang. Pada bagian admin, website dapat melakukan pengelolaan 

data seperti tambah, edit dan hapus data. 

Proses decoding pada sistem ini dibangun dalam bentuk aplikasi pemindai dengan 

menggunakan platform Android. Selanjutnya, aplikasi pemindai ini harus terinstalasi pada 

telepon seluler yang  memiliki kamera dan sistem operasi Android. Kamera tersebut diperlukan 

untuk melakukan proses pembacaan terhadap kode QR. Setelah dilakukan pembacaan dengan 

aplikasi pemindai, aplikasi tersebut akan menampilkan detail rincian barang yang sudah dibeli 

oleh konsumen sesuai dengan informasi berdasarkan kode QR. Adapun tahapan pemindaian 

adalah sebagai berikut: pertama, konsumen menggunakan telepon seluler yang sudah terinstalasi 

aplikasi scanner, memindai struk kode QR yang diperoleh dari kasir; kedua, selanjutnya, hasil 

pemindaian akan terkoneksi dengan database pada server; ketiga, data hasil pembelian yang 

sesuai pada server dengan hasil pemindaian struk kode QR akan ditampilkan pada layar telepon 

seluler konsumen.  

 

A. Use Case Diagram 

 

Pada sistem yang dirancang terdapat tiga pengguna sistem, yaitu admin, kasir dan 

konsumen. Pertama, admin adalah pengguna yang memiliki hak akses untuk mengelola data user, 

data barang dan juga dapat memasukkan data transaksi penjualan. Kedua, kasir adalah pengguna 

yang bertugas untuk memasukkan data transaksi penjualan dan melakukan pencetakan struk 

dalam kode QR. Terakhir, konsumen berperan untuk melakukan pemindaian struk kode QR yang 

diperoleh dari kasir setelah melakukan transaksi pembelian. Tugas masing-masing ketiga aktor 

pengguna tersebut dapat dilihat pada Use Case diagram pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Use Case Diagram 

 

Adapun definisi aktor dari use case diagram diperlihatkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Definisi aktor pada use case diagram 

No Use Case Definisi 

1 Login Proses login sebagai autentifikasi kewenangan admin/ kasir 

2 Kelola data user Memiliki fungsi untuk menampilkan data user dan mengelola data user 

seperti tambah data, edit data dan hapus data. 

3 Kelola data barang Memiliki fungsi untuk menampilkan data barang dan mengelola data 

barang seperti tambah data, edit data dan hapus data. 

4 Transaksi penjualan Memiliki fungsi untuk memasukkan data barang yang dibeli oleh 

pembeli dan print struk kode QR 

5 Encoding kode QR Memiliki fungsi untuk mengolah data produk yang telah dimasukkan oleh 

kasir menjadi bentuk kode QR berdasarkan nomor penjualan 

6 Print struk kode QR Merupakan hasil dari encoding kode QR yang dicetak berupa struk 

7 Decoding kode QR Memiliki fungsi untuk melakukan decoding kode QR dan melakukan 

pemindaian struk kode QR dan menampilkan rincian data produk sesuai 

nomor penjualan. 
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B. Encoding kode QR 

 

Encoding kode QR merupakan fungsi untuk membangkitkan kode QR berdasarkan 

nomor penjualan. Pada saat tombol simpan transaksi ditekan maka sistem akan melakukan 

encoding kode QR. Sequence diagram pada proses Encoding diperlihatkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Sequence diagram pada proses Encoding kode QR 

 

C. Decoding kode QR 

 

Decoding kode QR merupakan fungsi untuk melakukan decoding kode QR. Hasil 

decoding kode QR tersebut akan menampilkan rincian produk yang sudah dimasukkan melalui 

transaksi penjualan. Sequence diagram pada proses Encoding diperlihatkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Sequence diagram pada proses Decoding kode QR 

 

D. Class Diagram 

 

Class Diagram pada sistem yang dirancang terdiri dari lima kelas, yaitu login, data user, 

transaksi, data barang dan penjualan. Class Diagram sistem yang dirancang ditampilkan pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7. Class diagram sistem aplikasi pencetak struk belanja kode QR 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Tampilan halaman dan antarmuka pada aplikasi 

 

A. Tampilan halaman menu 

 

Tampilan antarmuka yang pertama kali akan muncul ketika aplikasi mulai dijalankan 

adalah tampilan menu Login seperti ditampilkan pada Gambar 8. Tampilan ini merupakan kunci 

akses untuk menggunakan aplikasi ini, jika proses login berhasil dilakukan maka pengguna dapat 

memasuki ke halaman dashboard, namun jika proses login gagal, maka pengguna harus 

mengulangi proses login kembali. 
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Gambar 8. Tampilan Menu Login 

 

Tampilan selanjutnya adalah tampilan dashboard. Tampilan ini merupakan tampilan 

antarmuka yang akan muncul setelah proses login berhasil dilakukan. Tampilan dashboard 

berfungsi sebagai tampilan utama pada sistem aplikasi yang dirancang. Tampilan dashboard 

diperlihatkan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Dashboard dan transaksi 

 

Pada halaman menu terdapat data user yang merupakan halaman yang berfungsi untuk 

mengelola data user. Pada halaman ini, pengguna dapat melakukan penambahan, penghapusan, 
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maupun memperbaharui data pengguna. Tampilan halaman data user ditunjukkan pada Gambar 

10. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Data User 

 

Tampilan berikutnya adalah halaman menu Data Barang. Halaman ini merupakan 

halaman yang berfungsi untuk mengelola data barang. Pada halaman ini pengguna dapat 

melakukan penambahan, penghapusan dan pembaharuan data barang. Tampilan menu ini 

diperlihatkan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Data Barang 

 

Tampilan yang paling penting pada sistem aplikasi ini adalah halaman untuk mencetak 

struk transaksi belanja dengan menggunakan kode QR. Halaman ini ditunjukkan pada Gambar 

12. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman cetak struk belanja kode QR 

 

 

B. Tampilan Antarmuka Decoder 

 

Antarmuka decoder merupakan antarmuka pada aplikasi QR Code Scanner yang 

dijalankan pada platform Android. Halaman ini berfungsi untuk memindai kode QR pada struk 

belanja. Tampilan antarmuka decoder ditunjukkan pada Gambar 13. 

   

  

Gambar 13. Tampilan antarmuka Scanner QR-code 

 

3.2. Pengujian Sistem 

 

Proses pengujian dilakukan setelah sebelumnya dimasukkan produk dan harga produk 
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terlebih dahulu pada sistem melalui login admin. Selanjutnya, melalui login kasir, pengguna dapat 

memulai memasukkan produk yang dibeli oleh konsumen. Kemudian sistem akan mencetak struk 

belanja yang hanya memuai kode QR. Pada Gambar 14 memperlihatkan pemindaian struk belanja 

dalam bentuk kode QR yang dilakukan melalui aplikasi android pada telepon seluler. Pada struk 

belanja tersebut memuat informasi kode penjualan tiga produk yang telah dibeli oleh konsumen.  

 

   

Gambar 14. Contoh pemindaian struk kode QR dan hasil pemindaiannya 

 

Hasil pemindaian kode QR telah berhasil menampilkan rincian produk dengan nomor 

penjualan JL00026 sesuai dengan yang tersimpan di database seperti ditunjukkan pada Gambar 

15. 

 

   
 

 

Gambar 15. Rincian data pada database 
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3.3. Analisis perbandingan ukuran struk 

 

Analisis perbandingan struk dilakukan untuk mengetahui tingkat efesiensi struk hasil dari 

sistem yang dirancang dengan ukuran struk lain pada mini market. Gambar 16a menampilkan 

contoh struk belanja pada minimarket dengan jumlah rincian yang panjang dan Gambar 16b 

adalah struk dalam bentuk kode QR. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran struk dalam bentuk 

kode QR lebih pendek dibandingkan struk belanja biasa sehingga struk dalam bentuk kode QR 

akan lebih efisien dalam penggunaan kertas struk belanja.  
   

 
a 

 
b 

Gambar 16. Contoh ukuran struk belanja 
 

 

4. KESIMPULAN 

 

Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem pencetakan struk belanja dalam 

bentuk kode QR guna mengurangi penggunaan panjang kertas pada transaksi belanja. Hasil 

analisa dan pembahasan menunjukkan bahwa sistem yang dirancang telah berhasil melakukan 

pencetakan kode QR pada kertas struk belanja sehingga pada struk belanja tidak memuat daftar 

produk yang dibeli oleh konsumen. Adapun rincian produk yang dibeli ditampilkan melalui 

pemindaian kode QR oleh perangkat telepon seluler yang telah memiliki aplikasi Scanner QR 

Code. Aplikasi tersebut telah dapat menampilkan rincian produk belanja yang telah tersimpan di 

database sesuai dengan transaksi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

kertas struk yang panjang pada transaksi yang dilakukan pada minimarket maupun supermarket. 

 

 

5. SARAN 

 

Aplikasi sistem yang telah dirancang telah dapat difungsikan bekerja baik. Namun, pada 

aplikasi tersebut masih memungkinkan untuk dilakukan pengembangan, di antaranya dengan 

menambahkan sistem pemasukan data produk menggunakan scanner barcode, sistem pencarian 

produk pada aplikasi Scanner QR code untuk memudahkan pencarianproduk yang sudah dibeli 

oleh konsumen.  
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